BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dari segi human capital, kegiatan —
kegiatan yang dilakukan oleh Saung Angklung Udjo seperti rekrutmen
kepegawaian, pelatihan serta pengembangan pengrajin dan pemain, memang
hingga saat ini masih mengutamakan keterlibatan masyarakat sekitar. Konsistensi
tersebut menjadi kekuatan bagi Saung Angklung Udjo dalam mempertahankan
eksistensinya selama lebih dari 50 tahun. Eksistensi Saung Angklung Udjo juga
didukung oleh aspek social capital yang kuat dengan pihak pemerintah dan
organisasi — organisasi lainnya.

Terlepas dari peran Saung Angklung Udjo yang memfasilitasi pemberdayaan
masyarakat, sebagian masyarakat disekitarnya berpendapat bahwa kontribusi yang
dirasakan hanya bersifat finansial. Hal tersebut dirasakan oleh pihak yang memiliki
hubungan dengan Saung Angklung Udjo seperti halnya IS sebagai pengrajin. Hasil
penelitian juga mengungkapkan adanya harapan engagement yang lebih besar dari
pihak Saung Angklung Udjo selaras dengan pernyataan IR. Keterlibatan
masyarakat sekitar Saung Angklung Udjo dapat dikatakan berada pada tahap
embrional. Hal tersebut terlihat dari respon masyarakat ketika membahas hubungan

dengan Saung Angklung Udjo.
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6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, maka peneliti dapat memberikan
saran sebagai berikut:
6.2.1. Saran Akademik

Pihak Saung Angklung Udjo disarankan untuk mengadakan pertemuan yang
melibatkan perwakilan masyarakat sekitar dalam membahas visi misi serta
ketercapaian 3 aspek yang menjadi nilai utama yaitu kesenian, pendidikan, dan
lingkungan (dalam hal ini masyarakat sekitar). Keterlibatan masyarakat dalam
rapat dapat meningkatkan engagement dengan Saung Angklung Udjo. Kedua belah
pihak diharapkan dapat saling menjalin komunikasi yang saling membangun dan

merencanakan program — program yang sesuai kebutuhan.

6.2.2. Saran Penelitian Selanjutnya

Penelitian mengenai community empowerment di Saung Angklung Udjo
masih memiliki beberapa aspek yang menarik untuk diteliti. Penelitian selanjutnya
dapat menggunakan metode kuantitatif sehingga jumlah responden (masyarakat)
lebih banyak dan beragam. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menambahkan
analisa dari segi budaya organisasi dan stakeholder engagement untuk

memperdalam topik penelitian.
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